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This study discusses the mispronunciation of phonemes in Indonesian by foreign 

students from Timor Leste at Universitas Muria Kudus (UMK). The main purpose 

is to identify the forms of phonological errors as well as the factors causing 

phoneme pronunciation errors. This research used descriptive qualitative 

approach method, the data were collected through listening, recording, and 

interview techniques. The results showed that errors mostly occurred in the 

change of phonemes both consonants and vowels and the addition of consonant 

phonemes. These pronunciation errors are influenced by differences in the 

phonological system between the students' mother tongue and Indonesian. 

Although they do not cause changes in meaning, these errors have an impact on 

the fluency of communication. Therefore, more intensive teaching of phonetics 

and phonology is an important strategy to improve the language skills of 

international students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas kesalahan pelafalan fonem dalam bahasa Indonesia oleh 

mahasiswa asing asal Timor Leste di Universitas Muria Kudus (UMK). Tujuan 

utamanya untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan fonologis serta faktor 

penyebabnya kesalahan pengucapan fonem. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui teknik simak, rekam, 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan sebagian besar 

terjadi pada perubahan fonem baik konsonan maupun vokal dan penambahan 

fonem konsonan. Kesalahan pelafalan ini dipengaruhi oleh perbedaan sistem 

fonologi antara bahasa ibu mahasiswa dan bahasa Indonesia. Meskipun tidak 

menyebabkan perubahan makna, kesalahan ini berdampak pada kelancaran 

komunikasi. Oleh karena itu, pengajar fonetik dan fonologi yang lebih intensif 

menjadi strategi penting untuk meningkatkan kemampuan berbahasa mahasiswa 

asing. 

Kata kunci: Fonologi, Kasus, Mahasiswa_Asing, Pengucapan_Fonem, 
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1. Pendahuluan  

Universitas Muria Kudus (UMK) merupakan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang terletak di pantai 

(PANTURA) Jawa Tengah, tepatnya di Kabupaten Kudus. Salah satu kampus yang menyediakan Bea Siswa 

bagi Mahasiswa Asing dari berbagai negara, termasuk dari negara Timor Leste. Tantangan utama yang 

dihadapi Mahasiswa Asing seringkali terkait dengan bahasa dari negara lain. Hal tersebut juga terjadi pada 

Mahasiswa Asing dari Timor Leste yang sedang menempuh pendidikan di Universitas Muria Kudus (UMK), 

tepatnya pada pengucapan fonem bahasa Indonesia. Kesulitan pengucapan fonem menghadapi bahasa baru, 

yaitu bahasa Indonesia yang biasa di gunakan untuk keseharian mereka saat berkomunikasi dengan mahasiswa 

yang lainnya. 

Bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh masyarakat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi antarsesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama. 
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Bahasa menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia adalah suatau sistem tanda bunyi yang secara sukarela 

dipergunakan oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. 

Bahasa yang baik berkembanng berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh 

pemiliknya (Herlambang & Djarot, 2018). 

Menurut Chaer (1994:102, dikutip dalam Lestari, N.D., & Sukmawati, A. et al., 2023) Fonologi 

merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji, menganalisis, dan membahas urutan bunyi dalam bahasa. 

Secara etimologis, istilah ini berasal dari kata "fon" yang berarti bunyi dan "logi" yang berarti ilmu. Menurut 

Chaer (2013:3, dikutip dalam Lestari, N.D., & Sukmawati, A. et al., 2023) Berdasarkan tingkatan hierarki 

bunyi yang menjadi objek kajiannya, fonologi terbagi menjadi dua cabang utama, yaitu fonetik dan fonemik. 

Fonetik mempelajari bunyi-bunyi bahasa tanpa mempertimbangkan apakah bunyi tersebut memiliki peran 

dalam membedakan makna kata. Sebaliknya, fonemik meneliti bunyi-bunyi bahasa dengan fokus pada 

fungsinya dalam membedakan arti suatu kata (Dwi Lestari & Sukmawati, 2023). 

Fonem dalam bahasa Indonesia memiliki karakteristik tersendiri yang tidak selalu sejalan dengan 

sistem fonologi bahasa ibu para penutur asing. Misalnya, fonem vokal Bahas Indonesia terdiri atas enam bunyi 

vokal /a/, /i/, /u/, /e/, /e/, dan /o/, yang sebagian tidak terdapat atau tidak dibedakan secara eksplisit dalam 

beberapa bahasa asing. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya substansi fonem, yaitu ketika penutur asing 

menggantikan suatu fonem dalam Bahasa Indonesia dengan fonem terdekat yang ada dalam bahsa ibunya. 

Selain itu, konsonan-konsonan tertentu seperti /r/ getar, /n/, atau /h/ juga sering kali menimbulkan kesulitan 

pengucapan karena perbedaan artikulatoris atau bahkan ketiadaannya dalam bahasa asal pembelajar (Lantika 

& Cholsy, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan 

fonologis serta faktor – faktor penyebab kesalahan fonologis. Kesalahan fonologi yang akan dikaji meliputi 

aspek perubahan fonem, penghilangan fonem, serta penambahan fonem. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengajaran fonetik dan fonologi yang lebih intensif untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa mahasiswa asing. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang 

bersifat deskriptif sekaligus analitis (Waruwu, 2024). Yulianty dan Jufri (dalam Fadli, 2021) berpendapat 

bahwa dalam penelitian kualitatif, analisis data perlu dilakukan dengan sangat hati-hati dan teliti agar data 

yang diperoleh dapat disajikan dengan baik dan menghasilkan penelitian yang berkualitas(Fadli, 2021). Data 

kualitatif terdiri dari kompilasi  frasa yang diucapkan oleh subjek penelitian dalam bahasa aslinya. Menurut 

makna kehidupan, pengalaman, dan interaksi sosial subjek penelitian, penglaman orang dibahas secara 

menyeluruh. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang kebh baik tentang masyarakat 

dari perspektif individu (Kholidah, Hidayat, Jamaludin, Leksono & ISSN, 2023). 

 

Sementara itu, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan fonologis serta 

faktor penyebab terjadinya kesalahan pengucapan fonem. penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi suatu fenomena yang sedang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

data yang di peroleh dari teknik simak, rekam, cakap. Pada saat pengumpulan data peneliti mewawancarai 

secara langsung dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung. Kemudian, langkah selanjutnya 

mencatat kalimat-kalimat yang di duga mengalami proses perubahan berbahasa tataran fonologi. 

Penelitian yang terjadi sebelumnya pada tuturan Mahasiwa BIPA Universitas Muhammadiyah Malang 

(UMM), data dianalisis menggunakan analisis kesalahan (error analysis) untuk mengidentifikasi serta 

mengklasifikasikan secara sistematis kesalahan yang dibuat siswa yang belajar bahasa asing dengan 

menggunakan teori dan prosedur berdasarkan linguistik (Carmitha et al., 2023). Sedangkan di penelitian ini 

Sudaryanto 1993 (Dikutip dalam Ekawati & Nurpadillah 2024) Metode analisis data yang di gunakan adalah 

metode agih dengan teknik BUL (bagi unsur langsung), terdapat tiga langkah untuk menganalisis data, yaitu 

(1) mencatat data yang telah di peroleh; (2) memilah data berdasarkan tiga klasifikasi yang telah ditentukan, 

yaitu perubahan fonem, penyelipan fonem, penghilangan fonem, dan penambahan fonem. (3) mendeskripsikan 

satuan lingual atau data berdasarkan teori (Ekawati & Nurpadillah, 2024). Hasil dari wawancara yang di 

lakukan oleh 5 mahasiswa asing asal Timor Leste yang tersebar di program studi PBSI, Manajemen, Teknik 

Informatika, dan Psikologi Universitas Muria Kudus (UMK), data penelitian  berupa hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi berupa rekaman suara.   
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3. Hasil dan Pembahasan 

Sebagian besar mahasiswa asing asal Timor Leste di Universitas Muria Kudus mengalami kesulitan 

signifikan dalam penguasaan bahasa Indonesia, khususnya dalam pengucapan kosakata. Kesulitan ini tidak 

hanya disebabkan oleh perbedaan struktur bahasa, tetapi juga oleh latar belakang budaya dan sosial yang 

berbeda yang memengaruhi kemampuan mereka beradaptasi dengan bahasa Indonesia. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa Timor Leste sering mengalami hambatan komunikasi yang mengakibatkan 

interaksi yang kurang efektif dengan dosen dan mahasiswa lokal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya paparan 

dan pembelajaran bahasa Indonesia secara formal sebelum mereka melanjutkan studi di Indonesia, sehingga 

kemampuan berbahasa Indonesia mereka masih terbatas (Kusnandar, 2022). Selain itu, perbedaan sistem 

fonologis antara bahasa Tetun, bahasa ibu mahasiswa Timor Leste, dan bahasa Indonesia menjadi kendala 

utama dalam pelafalan fonem. Bahasa Tetun memiliki sistem bunyi yang berbeda, sehingga mahasiswa 

cenderung menerapkan pola fonem dari bahasa ibu mereka saat mengucapkan kata-kata bahasa Indonesia.  

Fenomena interferensi bahasa ini menyebabkan perubahan, penghilangan, maupun penambahan 

fonem yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Studi terbaru menegaskan bahwa interferensi 

fonologis merupakan penyebab utama kesalahan pengucapan pada pembelajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa asing, terutama dalam aspek vokal dan konsonan yang tidak terdapat dalam bahasa ibu mereka (Pratiwi, 

2023). Faktor lain yang turut memperberat kesulitan mahasiswa adalah keterbatasan sumber belajar dan 

lingkungan yang kurang mendukung praktik berbahasa Indonesia secara intensif. Kebijakan pendidikan di 

Timor Leste yang membatasi penggunaan bahasa Indonesia di institusi pendidikan juga berkontribusi pada 

rendahnya paparan bahasa Indonesia sebelum mahasiswa melanjutkan studi di Indonesia. Akibatnya, 

mahasiswa kurang memiliki kesempatan untuk berlatih dan menginternalisasi fonem bahasa Indonesia dengan 

baik. Penelitian kualitatif terbaru menyebutkan bahwa keterbatasan fasilitas pendidikan, kurangnya sumber 

belajar yang memadai, dan kurangnya paparan bahasa Indonesia secara langsung menjadi kendala signifikan 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia bagi mahasiswa Timor Leste (Dirga, 2022). Faktor psikologis 

seperti kecemasan dan rendahnya rasa percaya diri turut berkontribusi terhadap kesalahan pengucapan fonem. 

Mahasiswa yang kurang percaya diri cenderung menghindari pengucapan bunyi yang sulit, sehingga kesalahan 

fonologis semakin meningkat. Oleh karena itu, suasana belajar yang kondusif dan metode pengajaran yang 

interaktif sangat diperlukan untuk mengurangi hambatan ini (Ristyandani et al., 2023; Del Rosario, 2023). 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran fonologi terbukti efektif membantu mahasiswa asing memperbaiki 

kesalahan pengucapan fonem. Aplikasi pelatihan pengucapan dan perangkat lunak analisis suara memberikan 

umpan balik langsung yang mempercepat adaptasi fonologis mahasiswa (Santoso et al., 2024; Pusvita & 

Winarni, 2019). Pendekatan ini menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fonem 

bahasa Indonesia di Universitas Muria Kudus. Di bawah ini  akan dipaparkan tabel kesalahan fonologi pada 

mahasiswa asing asal Timor Leste sebagai berikut: 

Tabel 1. Kesalahan Fonologi pada partisispan 1 mahasiswa asing Universitas Muria kudus   

Kesalahan  

Pengucapan 

Ucapan yang  

Benar 

Keterangan 

Jebra Zebra Perubahan fonem /z/ menjadi /j/ 

Negara 

Korden 

Pande 

Yalan 

Guda 

Kiki 

Prambangan 

Njanur 

Chandi 

Fotok 

Mbatu 

Ambong 

Negara 

Gorden 

Pandai 

Jalan 

Kuda 

Gigi 

Prambanan 

Janur 

Candi 

Foto 

Batu 

Ambon 

Perubahan fonem /e/ menjadi /ē/ 

Perubahan fonem /g/ menjadi /k/ 

Perubahan fonem /ai/ menjadi /e/ 

Perubahan fonem /j/ menjadi /y/ 

Perubahan fonem/k/ menjadi /g/ 

Perubahan fonem /g/ menjadi /k/ 

Penambahan fonem /g/ 

Penambahan fonem /n/ 

Penambahan fonem /h/ 

Penambahan fonem /k/ 

Penambahan fonem /m/ 

Penambahan fonem /g/ 

Tingi 

Ari 

Tinggi 

Hari 

Penghilangan fonem /g/ 

Penghilangan fonem /h/ 
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Berdasarkan tabel 1 terdapat 15 data yang menunjukkan kesalahan berbahasa kepada aspek perubahan 

fonem. Kesalahan pelafalan fonem yang ditemukan yaitu penggantian kaidah fonem yang tidak sesuai dengan 

kaidah yang digolongkan menjadi 5 bagian yaitu yang pertama, perubahan fonem konsonan seperti: /z/ menjadi 

/j/, /g/ menjadi /k/, /j/menjadi /y/, /k/ menjadi /g/. Kedua, perubahan fonem vokal seperti: /e/ menjadi /ē/, 

/ai/menjadi /e/. Ketiga, penyelipan fonem konsonan seperti:  Prambanan menjadi Pramban/g/an dan Candi 

menjadi C/h/andi. Keempat, penambahan fonem konsonan seperti : /n/, /k/,/m/, /g/. Kelima, penghilangan 

fonem /g/,/h/. 
Tabel 2.  Kesalahan Fonologi pada partisipan 2 mahasiswa asing Universitas Muria 

kudus 

Kesalahan 

Pengucapan 

Ucapan yang 

Benar 

Keterangan 

Jebra Zebra Perubahan fonem /z/ menjadi fonem /j/ 

Negara 

Gordem 

Pandai 

Jalang 

Kuda 

Gigi 

Negara 

Gorden 

Pandai 

Jalan 

Kuda 

Gigi 

Perubahan fonem /e/ menjaadi /ē/ 

Perubahan fonem /n/ menjadi /m/ 

Tidak ada perubahan 

Penambahan fonem /g/ 

Tidak ada perubahan 

Tidak ada perubahan  
Prambanan Prambanan Tidak ada perubahan  
Janu Janur Penghilangan fonem /r/ 

Tcandi 

Foto 

Batuk 

Ambon 

Tinggih 

Hari 

Candi 

Foto 

Batu 

Ambon 

Tinggi 

Hari 

Penambahanfonem/c/ menjadi /tc/. 

Tidak ada perubahan 

Penambahan fonem /k/ 

Tidak ada perubahan 

Tidak ada perubahan 

Tidak ada perubahan  
 

Berdasarkan tabel 2 terdapat 15 data yang menunjukkan kesalahan berbahasa kepada aspek perubahan 

fonem. Kesalahan pelafalan fonem yang ditemukan yaitu penggantian kaidah fonem yang tidak sesuai dengan 

kaidah yang digolongkan menjadi 3 bagian yaitu yang pertama, perubahan fonem konsonan seperti: /z/ menjadi 

/j/, /n/ menjadi/m/. Kedua, perubahan fonem vokal seperti: /e/ menjadi /ē/. Ketiga, penambahan fonem 

konsonan seperti: /r/, /t/,/k/, /h/, /g/ 

Tabel 3.  Kesalahan Fonologi pada partisipan 3 mahasiswa asing Universitas Muria kudus   

Kesalahan 

Pengucapan   

Ucapan yang   

Benar   

Keterangan  

Jebra  Zebra  Perubahan fonem /z/ menjadi fonem /j/  

Negara  

  

Gorden   

  

Pandai  

Jalang  

Kuda  

Gigi  

Negara  

  

Gorden  

  

Pandai  

Jalan  

Kuda  

Gigi  

Perubahan fonem /e/ menjaadi /ē/  

 

Perubahan fonem /ē/ menjadi /e/  

 

Tidak ada perubahan  

Penambahan fonem /g/  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

  

Prambanan  Prambanan   Tidak ada perubahan  

Janu  Janur   Penghilangan fonem /r/  

Tcandi  

Fotok  

Batu   

Ambon  

Tinggi  

hari   

Candi  

Foto  

Batu  

Ambon  

Tinggi  

Hari  

Perubahan fonem /c/ menjadi /tc/  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan   
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Berdasarkan tabel 3 terdapat 15 data yang menunjukkan kesalahan berbahasa kepada aspek perubahan 

fonem. Kesalahan pelafalan fonem yang ditemukan yaitu penggantian kaidah fonem yang tidak sesuai dengan 

kaidah yang digolongkan menjadi 4 bagian yaitu yang pertama, perubahan fonem konsonan seperti: /z/ menjadi 

/j/. Kedua, perubahan fonem vokal seperti: /e/ menjadi /ē/, /ē/ menjadi /e/ . Ketiga, penambahan fonem 

konsonan seperti: /g/, /t/. Keempat, penghilangan konsonan seperti /r/. 

  
Tabel 4.  Kesalahan Fonologi pada partisipan 4 mahasiswa asing Universitas Muria kudus   

Kesalahan 

Pengucapan   
Ucapan yang   
Benar   

Keterangan  

Jebra  Zebra  Perubahan fonem /z/ menjadi fonem /j/  

Negara  
  
Gorde  
Pandai  
Jalang  
Kuda  
  
Gigi  

Negara  
  
Gorden  
Pandai  
Jalan  
Kuda  
  
Gigi  

Perubahan fonem /e/ menjaadi /ē/  
 

Penghilangan fonem /n/  
Tidak ada perubahan  
Penambahan fonem /g/  
Perubahan fonem /k/ menjadi /g/  
 

Tidak ada perubahan  
Prambana  Prambanan   Penghilangan fonem /n/  

Janu   Janur   Penghilangan fonem /r/  

Kandi  
Fotok  
Batu   
Ambon  
Tinggi  
hari   

Candi  
Foto  
Batu  
Ambon  
Tinggi  
Hari  

Perubahan fonem /c/ menjadi /k/  
Tidak ada perubahan  
Tidak ada perubahan  
Tidak ada perubahan  
Tidak ada perubahan  
Tidak ada perubahan  

  

Berdasarkan tabel 4 terdapat 15 data yang menunjukkan kesalahan berbahasa kepada aspek perubahan 

fonem. Kesalahan pelafalan fonem yang ditemukan yaitu penggantian kaidah fonem yang tidak sesuai dengan 

kaidah yang digolongkan menjadi 4 bagian yaitu yang pertama, perubahan fonem konsonan seperti: /z/ menjadi 

/j/, /k/ menjadi /g/, /c/ menjadi /k/. Kedua, perubahan fonem vokal seperti: /e/ menjadi /ē/. Ketiga, penambahan 

fonem konsonan seperti: /g/ . Keempat, penghilangan konsonan /r/, /n/.  
 

Tabel 5.  Kesalahan Fonologi pada partisipan 5  mahasiswa asing Universitas Muria kudus   

Kesalahan 

Pengucapan   

Ucapan yang   

Benar   

Keterangan  

Zebra  Zebra  Tidak ada perubahan  

Negara  

  

Gorden  

Pandai  

Jalang  

Kuda  

Gigi  

Negara  

  

Gorden  

Pandai  

Jalan  

Kuda  

Gigi  

Perubahan fonem /e/ menjadi /ē/  

 

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Penambahan fonem /g/  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Prambanan  Prambanan   Tidak ada perubahan  

  

Janur  Janur   Tidak ada perubahan  

Kandi  

Fotok  

Batu   

Ambon  

Tinggi  

hari   

Candi  

Foto  

Batu  

Ambon  

Tinggi  

Hari  

Perubahan fonem /c/ menjadi /k/  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

Tidak ada perubahan  

  

Berdasarkan tabel 5 terdapat 15 data yang menunjukkan kesalahan berbahasa kepada aspek perubahan 

fonem. Kesalahan pelafalan fonem yang ditemukan yaitu penggantian kaidah fonem yang tidak sesuai dengan 
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kaidah yang digolongkan menjadi 3 bagian yaitu yang pertama, perubahan fonem vokal seperti: /e/ menjadi 

/ē/. Perubahan fonem konsonan seperti: /c/ menjadi /k/. Ketiga, penambahan fonem konsonan seperti: /g/.  

 

Berdasarkan ke-5 tabel diatas ditemukan berbagai pola perubahan fonem dalam produksi kata-kata 

bahasa Indonesia. Meskipun demikian kesalahan pelafalan tersebut dapat dimengerti oleh penutur asli bahasa 

Indonesia dan tidak mengalami pergeseran makna. Perlu diperhatikan karena pergeseran makna dapat 

memengaruhi maksud yang diinginkan. Setyawati N. (2019)(Dikutip dalam Ekawati & Nurpadillah, V. (2024) 

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa. Interferensi berbahasa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor umum, seperti pengaruh dari bahasa pertama yang dimiliki, kekurangan pemahaman 

pelajar terhadap bahasa yang sedang dipelajari, serta metode pengajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

pemelajar (Ekawati & Nurpadillah, 2024). 

 

Untuk mengatasi kesulitan pelafalan fonem pada mahasiswa, salah satu strategi efektif adalah dengan 

memperkenalkan fonetik dan fonologi bahasa Indonesia secara mendalam. Pengajaran suara dasar, termasuk 

cara produksi vokal dan konsonan, sangat penting untuk membantu siswa memahami bagaimana suara 

dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar kesalahan pelafalan terjadi pada penambahan fonem 

dan perubahan fonem. Sesuai jumlah data yang tersedia, terdapat penambahan fonem konsonan /g/ seperti 

Jalan menjadi Jalan/g/. Sedangkan perubahan fonem konsonan /z/ seperti: Zebra menjadi /J/ebra dan perubahan 

fonem vokal /ē/ seperti: Negara menjadi N/ē/gara. 

 

4. Kesimpulan  

Fonologi merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji, menganalisis, dan membahas urutan bunyi 

dalam bahasa. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa asing Timor Leste Universitas Muria Kudus, mereka 

cenderung mengalami kesalahan pengucapan fonem bahasa Indonesia yang meliputi penambahan dan 

perubahan bunyi, baik pada fonem vokal maupun konsonan. Sesuai jumlah data yang tersedia penambahan 

fonem konsonan /g/ seperti Jalan menjadi Jalan/g/. Sedangkan perubahan fonem konsonan /z/ seperti: Zebra 

menjadi /J/ebra dan perubahan fonem vokal /ē/ seperti: Negara menjadi N/ē/gara Kesalahan ini umumnya 

terjadi karena pengaruh bahasa ibu pemelajar yang sangat kuat, perbedaan fonologi antara bahasa Indonesia 

dengan bahasa tetun (bahasa resmi Timor Leste).Penambahan fonem terjadi saat mahasiswa asing Timor Leste 

Universitas Muria Kudus menyisipkan bunyi yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, sedangkan 

perubahan fonem ditandai dengan pengucapan bunyi yang menyimpang dari bentuk aslinya. Kebaruan dari 

artikel ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya mengidentifikasi jenis kesalahan fonologis secara 

umum, tetapi juga mengkaji secara spesifik bentuk penambahan dan perubahan fonem pada dua jenis bunyi 

sekaligus yaitu vokal dan konsonan yang jarang dibahas secara mendetail dalam studi sebelumnya.  
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